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Abstrak 

Studi ini mengeksplorasi potensi pariwisata berbasis masyarakat di Desa Langgahan, Kintamani, dan 

mengembangkan strategi untuk pariwisata berkelanjutan. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan para pemangku kepentingan, dan 

studi literatur. Analisis deskriptif dan spasial mengidentifikasi objek wisata utama seperti Air Terjun 

Pelisan dan memetakan potensi pariwisata. Desa ini menunjukkan kesadaran lingkungan yang kuat, 

tetapi masyarakat membutuhkan pelatihan dalam manajemen pariwisata. Pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat siap untuk meningkatkan kesejahteraan, menciptakan lapangan kerja, dan 

memperkuat kohesi sosial. Namun, dukungan pemerintah dalam promosi dan infrastruktur sangat 

penting untuk sepenuhnya mewujudkan potensi desa sebagai tujuan wisata berkelanjutan. Selain itu, 

partisipasi aktif masyarakat sangat penting dalam meningkatkan fasilitas umum seperti pendidikan dan 

kesehatan. Studi ini menekankan pentingnya menggabungkan keterlibatan lokal dengan dukungan 

eksternal untuk mencapai keberlanjutan jangka panjang dan manfaat ekonomi bagi Desa Langgahan. 

Kata Kunci: Berbasis Komunitas, Potensi, Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan, Strategi 
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Abstract 

This study explores the potential of community-based tourism in Langgahan Village, Kintamani, and 

develops strategies for sustainable tourism. Using a qualitative approach, data was collected through 

observations, interviews with stakeholders, and literature studies. Descriptive and spatial analyses 

identified key attractions like Pelisan Waterfall and mapped tourism potential. The village 

demonstrates strong environmental awareness, but the community needs training in tourism 

management. The development of community-based tourism is poised to enhance welfare, create 

jobs, and strengthen social cohesion. However, government support in promotion and infrastructure is 

essential to fully realize the village's potential as a sustainable tourism destination. Additionally, active 

community participation is crucial in improving public facilities such as education and health. The 

study emphasizes the importance of combining local engagement with external support to achieve 

long-term sustainability and economic benefits for Langgahan Village. 

Keyword: Community-Based, Potential, Sustainable Tourism Development, Strategy 

 

PENDAHULUANN 

Pembangunan pariwisata saat ini semakin diarahkan pada prinsip keberlanjutan 

(Lestari & Firdausi, 2017; Munirah et al., 2024; Sutiarso, 2018). Menurut Sharpley (2000), 

kebijakan pembangunan pariwisata berkelanjutan difokuskan pada pemanfaatan sumber 

daya alam dan manusia secara optimal untuk jangka panjang. Desa Wisata Langgahan, 

yang terletak di Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli, merupakan salah satu contoh 

desa yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

pariwisata berkelanjutan. Desa Langgahan memiliki kondisi geografis yang subur dengan 

dua musim, yaitu musim kemarau dan musim hujan, serta masa peralihan yang dikenal 

sebagai musim pancaroba. Curah hujan rata-rata di desa ini mencapai sekitar 30 cm per 

tahun, dengan suhu rata-rata 25°C. Dari segi sumber daya manusia, penduduk desa 

memiliki peran penting sebagai aktor utama dalam pembangunan, sekaligus menjadi 

penerima manfaat dari hasil pembangunan tersebut. Namun, jika tidak dikelola dengan 

baik, penduduk dapat menghadirkan berbagai masalah sosial seperti pengangguran dan 

kemiskinan, yang pada akhirnya akan menghambat proses pembangunan. 

Desa Langgahan di Kecamatan Kintamani memiliki potensi sumber daya alam yang 

cukup besar untuk dikembangkan sebagai destinasi pariwisata, namun pengelolaan dan 

pengembangannya saat ini masih terbatas. Hanya satu objek wisata, yaitu Air Terjun 

Pelisan, yang telah dikembangkan, sementara banyak potensi wisata lainnya belum 

dieksplorasi. Selain itu, pariwisata di desa ini belum sepenuhnya menerapkan prinsip-

prinsip pembangunan berkelanjutan, terutama dalam hal pemberdayaan masyarakat. Hal 
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ini menyebabkan potensi wisata yang ada belum memberikan dampak sosial dan ekonomi 

yang optimal bagi masyarakat lokal, dan pengelolaan pariwisata lebih terfokus pada daya 

tarik fisik alam tanpa memberdayakan masyarakat secara komprehensif. 

Saat ini, potensi pariwisata di Desa Langgahan masih belum sepenuhnya tergarap, 

meskipun desa ini memiliki sumber daya alam yang sangat potensial. Sejauh ini, hanya 

objek wisata Air Terjun Pelisan yang telah dikembangkan sebagai destinasi wisata. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih ada peluang besar untuk menemukan dan mengembangkan 

objek-objek wisata lain yang memiliki daya tarik pariwisata di desa tersebut. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi potensi pariwisata di Desa 

Langgahan adalah dengan melakukan pemetaan wisata. Pemetaan ini bertujuan untuk 

mengetahui persebaran objek wisata yang ada serta potensi yang dapat dikembangkan. 

Selain itu, pemetaan ini juga memperhatikan prinsip-prinsip pembangunan pariwisata 

berkelanjutan, baik dari aspek sumber daya alam, budaya, maupun infrastruktur 

pariwisata. 

Pengembangan pariwisata di Desa Langgahan sangat bergantung pada pengelolaan 

destinasi yang ada. Salah satu strategi yang banyak diterapkan dalam pengembangan 

pariwisata berkelanjutan adalah pendekatan Community-Based Tourism (CBT), atau 

pengembangan pariwisata berbasis komunitas. Pengelolaan Desa Wisata Langgahan 

sejauh ini sudah dilakukan oleh masyarakat setempat melalui Pokdarwis (Kelompok Sadar 

Wisata), tetapi pemberdayaan masyarakat masih dirasa kurang optimal. Fokus 

pengelolaan cenderung hanya pada aspek fisik dan infrastruktur wisata, sementara aspek 

pemberdayaan masyarakat masih memerlukan perhatian lebih. 

Beberapa studi pendahulu yaitu Community Based Tourism (CBT) merupakan 

strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan yang efektif di DTW Ceking Village 

Pekraman Tegallalang, Gianyar (Wijaya & Sudarmawan, 2019). model pengembangan 

pariwisata berbasis komunitas, yang menekankan pada peran aktif masyarakat, sangat 

penting dalam mewujudkan pembangunan pariwisata berkelanjutan di Bali (Permatasari, 

2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

(1) Bagaimana analisis potensi pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas di Desa 

Langgahan, Kintamani? (2) Apa saja strategi yang dapat digunakan untuk pengembangan 

pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas di Desa Langgahan, Kintamani? (3) 

Bagaimana hasil analisis potensi dan strategi pengembangan pariwisata tersebut dapat 

memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat Desa Langgahan, Kintamani? 
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Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang 

tepat untuk pengelolaan destinasi wisata berbasis komunitas di Desa Langgahan. 

Penelitian ini menawarkan strategi pengembangan pariwisata berbasis komunitas di 

Desa Langgahan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, 

melestarikan sumber daya alam, dan mempromosikan budaya setempat. Kebaruan dari 

penelitian ini terletak pada penerapan pendekatan pariwisata berkelanjutan yang berfokus 

pada penguatan peran masyarakat melalui Community-Based Tourism (CBT). Penelitian ini 

juga akan memperkenalkan strategi-strategi inovatif yang dapat diterapkan secara 

langsung oleh masyarakat desa untuk meningkatkan daya tarik wisata, pelayanan, dan 

infrastruktur dengan tetap mempertahankan prinsip kelestarian lingkungan dan budaya. 

Meskipun sudah ada penelitian yang membahas tentang pengelolaan pariwisata 

berbasis komunitas, kajian yang secara khusus menyoroti Desa Langgahan dengan 

pendekatan pariwisata berkelanjutan masih terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak 

membahas potensi wisata alam tanpa fokus yang memadai pada aspek pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu, strategi konkret untuk mengintegrasikan prinsip pembangunan 

berkelanjutan ke dalam pengelolaan pariwisata di desa ini masih kurang dieksplorasi, 

sehingga menciptakan kesenjangan dalam penerapan yang efektif di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi wisata berbasis komunitas di 

Desa Langgahan, menyusun strategi pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, serta 

mengevaluasi dampak sosial dan ekonomi yang dihasilkan bagi masyarakat lokal. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis untuk pengelolaan dan 

pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat, melestarikan lingkungan, serta mempromosikan 

budaya lokal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memahami 

secara mendalam potensi dan strategi pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis 

komunitas di Desa Langgahan, Kintamani. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dua sumber utama, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan 

melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk Ketua Pokdarwis, Kepala Dinas Pariwisata Kintamani, dan Kepala 

Bappeda Kintamani. Selain itu, wawancara terstruktur dilakukan dengan wisatawan dan 

masyarakat lokal untuk memperoleh perspektif yang lebih luas mengenai pariwisata desa 
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ini. Pengumpulan data primer juga dilakukan menggunakan teknik snowball sampling 

pada pelaku industri pariwisata di desa tersebut. Untuk data sekunder, studi literatur dari 

berbagai sumber akademis dan dokumen yang relevan digunakan sebagai pelengkap. 

Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dan analisis spasial 

(Sholikhah, 2016; Suardi, 2017). Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis hasil 

wawancara yang berkaitan dengan strategi pengembangan pariwisata berbasis komunitas. 

Teknik ini membantu dalam menggali persepsi masyarakat lokal, wisatawan, dan 

pemangku kepentingan terhadap pariwisata di Desa Langgahan. Sementara itu, analisis 

spasial dilakukan untuk memetakan potensi wisata di desa ini, dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi objek-objek wisata yang memiliki daya tarik dan dapat dikembangkan 

lebih lanjut. Pemetaan ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

lokasi-lokasi potensial untuk pengembangan pariwisata yang berkelanjutan. 

Untuk memastikan validitas data, metode triangulasi digunakan, yaitu dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan data sekunder dari literatur. Fokus 

Group Discussion (FGD) juga dilakukan untuk menggali lebih dalam persepsi dan aspirasi 

masyarakat terkait pengembangan pariwisata. Data yang dikumpulkan melalui FGD 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika sosial dan ekonomi desa, 

yang dapat digunakan untuk menyusun strategi pengembangan yang lebih tepat sasaran. 

Hasil dari semua metode ini dianalisis secara keseluruhan untuk menghasilkan 

rekomendasi strategis bagi pengembangan pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas 

di Desa Langgahan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Potensi Pariwisata Berkelanjutan Berbasis Komunitas Di Desa Langgahan, 

Kintamani 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat lokal serta 

pemangku kepentingan, Desa Langgahan memiliki potensi alam yang besar namun belum 

tergarap secara optimal. Potensi utama desa ini adalah keindahan alamnya, seperti Air 

Terjun Pelisan, yang telah dikenal sebagai objek wisata alam. Namun, selain itu, masih 

banyak sumber daya alam lain yang dapat dikembangkan, seperti hutan, area perbukitan, 

dan lahan pertanian yang subur, yang berpotensi menjadi daya tarik wisata baru. Kearifan 

lokal, seperti budaya dan adat istiadat masyarakat setempat, juga menjadi potensi penting 

yang dapat dijadikan atraksi wisata budaya. Masyarakat desa masih sangat menjunjung 

tinggi tradisi, yang jika dikemas dengan baik, dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan 
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yang ingin merasakan pengalaman budaya yang autentik. 

Selain potensi alam, potensi sosial di Desa Langgahan juga sangat menjanjikan untuk 

pengembangan pariwisata berbasis komunitas. Melalui wawancara dengan Ketua 

Pokdarwis dan Kepala Desa, terlihat bahwa masyarakat memiliki kesadaran yang tinggi 

terhadap pentingnya menjaga alam dan budaya mereka. Komunitas desa juga aktif dalam 

kegiatan yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan, seperti gotong royong dalam 

membersihkan area wisata dan menjaga keasrian alam sekitar. Namun, perlu adanya 

pelatihan dan pendampingan lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam mengelola pariwisata secara profesional, seperti pengelolaan homestay, jasa 

pemandu wisata, dan pengembangan produk lokal yang dapat dijadikan suvenir. 

Salah satu tokoh penting yang membahas konsep ini adalah Sharpley (2000), yang 

menyatakan bahwa kebijakan pembangunan pariwisata berkelanjutan harus diarahkan 

pada penggunaan sumber daya alam dan manusia untuk jangka waktu panjang. Dalam 

pandangannya, pariwisata berkelanjutan mengintegrasikan keberlanjutan ekonomi, sosial, 

dan lingkungan sebagai kunci pembangunan jangka Panjang (Aditya, 2021; Budiani et al., 

2018). Selain itu, konsep Community-Based Tourism (CBT) (Blackstock, 2005; Zielinski et al., 

2021) atau Pariwisata Berbasis Komunitas dikembangkan untuk mengatasi tantangan yang 

sering muncul dalam pariwisata konvensional. Konsep ini menekankan pada partisipasi 

aktif dari masyarakat lokal sebagai pengelola dan penerima manfaat utama dari kegiatan 

pariwisata. Keterlibatan komunitas lokal dalam keputusan pengelolaan pariwisata dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat (Budiani et al., 

2018; Permatasari, 2022; Susfenti, 2016). 

Strategi pemberdayaan berbasis komunitas yang diterapkan di berbagai desa wisata 

juga menunjukkan pentingnya pelibatan masyarakat setempat dalam proses perencanaan 

dan pengembangan pariwisata. Dengan demikian, pariwisata tidak hanya dilihat sebagai 

sumber keuntungan ekonomi semata, tetapi juga sebagai alat untuk melestarikan 

lingkungan dan budaya lokal. 

Teori mengenai pariwisata berkelanjutan yang dikemukakan oleh Sharpley (2000) 

sangat relevan dengan kondisi Desa Langgahan. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara, desa ini memiliki potensi alam yang luar biasa, namun masih belum tergarap 

secara optimal. Ini sesuai dengan konsep pariwisata berkelanjutan yang menekankan pada 

pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara bijak untuk jangka panjang. Sumber 

daya alam seperti hutan, area perbukitan, dan lahan pertanian di Desa Langgahan bisa 

menjadi daya tarik wisata baru, dan jika dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip 
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keberlanjutan, akan mendukung keberlanjutan ekosistem desa tersebut. 

Konsep CBT yang dikemukakan oleh Blackstock (2005) dan Zielinski et al. (2021) juga 

sejalan dengan kondisi di Desa Langgahan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

masyarakat desa sangat sadar akan pentingnya menjaga alam dan budaya mereka, serta 

sudah aktif dalam kegiatan pelestarian lingkungan melalui gotong royong. Namun, 

masyarakat masih memerlukan pelatihan lebih lanjut agar dapat terlibat secara lebih 

profesional dalam pengelolaan pariwisata, seperti yang dijelaskan dalam teori CBT. 

Keterlibatan yang lebih mendalam dari komunitas lokal ini akan mendukung terciptanya 

pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat. 

Selain itu, teori tentang pentingnya pelestarian budaya lokal sebagai atraksi wisata, 

seperti yang disebutkan oleh Permatasari (2022), juga relevan dengan kondisi di Desa 

Langgahan. Masyarakat setempat sangat menjunjung tinggi tradisi dan adat istiadat yang 

mereka miliki, yang jika dikelola dengan baik, dapat menjadi atraksi wisata budaya yang 

kuat. Dengan demikian, potensi pariwisata budaya di desa ini dapat menjadi salah satu 

kekuatan utama dalam mendukung pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas. 

Hasil karya ini Desa Langgahan memiliki SDA dan SDM. Potensi alam, seperti Air 

Terjun Pelisan, hutan, dan lahan pertanian, menawarkan berbagai macam atraksi wisata 

yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Potensi ini, jika dikelola dengan baik, tidak hanya 

dapat menarik wisatawan domestik maupun mancanegara, tetapi juga dapat menjadi 

sumber penghasilan utama bagi masyarakat desa. Selain potensi alam, masyarakat Desa 

Langgahan juga memiliki kesadaran yang tinggi terhadap pelestarian lingkungan dan 

budaya mereka. Mereka sudah terlibat dalam kegiatan pelestarian lingkungan, namun 

keterlibatan ini masih terbatas pada kegiatan gotong royong dan belum dalam bentuk 

pengelolaan pariwisata yang terstruktur. Dengan memberikan pelatihan dan 

pendampingan yang lebih intensif, masyarakat dapat lebih aktif dalam mengelola objek-

objek wisata dan menyediakan layanan pariwisata seperti homestay dan pemandu wisata, 

yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Strategi ini berpotensi memberikan manfaat sosial dan ekonomi yang signifikan. 

Peningkatan kunjungan wisatawan yang didukung oleh pengelolaan pariwisata yang baik 

akan menciptakan lapangan kerja baru di sektor-sektor terkait pariwisata. Selain itu, 

keberhasilan pariwisata di desa ini juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi desa 

secara keseluruhan, dengan masyarakat lokal yang menjadi penerima manfaat utama. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pariwisata berkelanjutan di Desa Langgahan 

memerlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah daerah dan pemangku kepentingan 
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lainnya, terutama dalam hal infrastruktur dan promosi. Infrastruktur dasar seperti jalan 

akses ke objek wisata dan fasilitas pendukung lainnya masih memerlukan peningkatan. 

Selain itu, promosi wisata Desa Langgahan juga masih terbatas, sehingga perlu adanya 

strategi promosi terpadu untuk memperkenalkan potensi desa ini kepada pasar yang lebih 

luas. 

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa Desa Langgahan memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan menjadi destinasi pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas, 

namun memerlukan dukungan dan perencanaan yang lebih baik. Pemerintah daerah dan 

pemangku kepentingan lainnya harus berperan aktif dalam menyediakan pelatihan bagi 

masyarakat lokal, serta memastikan adanya infrastruktur yang memadai untuk mendukung 

pariwisata. Dengan adanya kolaborasi yang baik antara pemerintah, masyarakat, dan pihak 

swasta, pengembangan pariwisata di Desa Langgahan dapat memberikan manfaat jangka 

panjang bagi semua pihak. Selain itu, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya 

pendekatan pariwisata berbasis komunitas dalam pengelolaan destinasi wisata. Dengan 

memberdayakan masyarakat lokal, mereka tidak hanya menjadi penerima manfaat dari 

pariwisata, tetapi juga berperan sebagai pengelola utama. Hal ini dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, melestarikan budaya lokal, dan menjaga keberlanjutan 

ekosistem alam di Desa Langgahan. 

Strategi Yang Dapat Digunakan Untuk Pengembangan Pariwisata Berkelanjutan Berbasis 

Komunitas Di Desa Langgahan, Kintamani 

Strategi ini mengedepankan pendekatan berbasis komunitas, di mana masyarakat 

lokal menjadi aktor utama. Berdasarkan hasil wawancara dan FGD, salah satu strategi yang 

dapat diterapkan adalah pelatihan keterampilan masyarakat dalam mengelola objek 

wisata secara mandiri dan profesional. Pemerintah dan pihak terkait perlu menyediakan 

pelatihan manajemen pariwisata, pemasaran digital, serta pelatihan bahasa asing bagi 

warga yang berinteraksi langsung dengan wisatawan. Dengan demikian, masyarakat lokal 

dapat lebih siap untuk menghadapi tuntutan pariwisata yang semakin berkembang. 

Selain itu, promosi destinasi wisata Desa Langgahan harus ditingkatkan, baik melalui 

media sosial maupun promosi langsung di tingkat lokal dan nasional. Saat ini, objek wisata 

di desa ini belum mendapatkan perhatian yang cukup dari pemerintah daerah dalam hal 

promosi. Oleh karena itu, strategi promosi terpadu yang melibatkan komunitas desa, dinas 

pariwisata, dan pihak swasta perlu dikembangkan. Kolaborasi antara berbagai pihak ini 

diharapkan dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, sehingga dampak ekonomi 

dapat dirasakan langsung oleh masyarakat setempat. Pengembangan infrastruktur 
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pendukung, seperti akses jalan, fasilitas parkir, serta sanitasi juga menjadi fokus utama 

untuk meningkatkan kenyamanan wisatawan. 

Sharpley (2000) diarahkan penggunaan SDA dan SDM. Konsep ini menekankan 

bahwa pariwisata berkelanjutan mengintegrasikan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan sebagai kunci pembangunan jangka panjang (Adi & Mulyadi, 2019; Fattah, 

2023; Permatasari, 2022; Suma et al., 2021). Asker et al. (2010) memperkenalkan konsep 

tiga pilar keberlanjutan yang menekankan pentingnya keberlanjutan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dalam pengembangan pariwisata. Partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengelolaan pariwisata bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka, sekaligus 

menjaga kualitas lingkungan dan melindungi kehidupan sosial serta budayanya 

(Lekatompessy et al., 2024; Pambudi & Rahardjo, 2021; Suasapha, 2016).  

Telfer dan Sharpley (2017) menyoroti peran penting dari community-based tourism 

dalam mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Mereka mengidentifikasi bahwa model 

pengembangan ini menekankan partisipasi aktif dari masyarakat lokal dan peran mereka 

dalam mengelola pariwisata untuk memastikan keberlanjutan yang lebih baik bagi 

komunitas dan lingkungan sekitar (Bagus et al., 2019; Sharpley & Harrison, 2019; Wolters, 

2021). UNWTO (1998), Organisasi ini mengembangkan prinsip pembangunan pariwisata 

berkelanjutan yang mencakup aspek ekologi, sosial, dan budaya. UNWTO menekankan 

bahwa pembangunan pariwisata berkelanjutan harus melibatkan masyarakat lokal dalam 

menjaga lingkungan dan budaya mereka, sekaligus menyediakan lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan kesejahteraan (Bagasta et al., 2021; Berliandaldo et al., 2022; Musaddad et 

al., 2019). 

Teori yang dikemukakan oleh Sharpley (2000) mengenai pembangunan pariwisata 

berkelanjutan sangat relevan dengan kondisi di Desa Langgahan, Kintamani. Sharpley 

menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya alam dan manusia untuk jangka 

panjang, yang sejalan dengan potensi alam dan sosial di Desa Langgahan. Hasil 

wawancara dan FGD menunjukkan bahwa meskipun desa ini memiliki sumber daya alam 

yang melimpah, seperti Air Terjun Pelisan dan lahan pertanian subur, potensi ini belum 

sepenuhnya tergarap. Oleh karena itu, pengelolaan yang berkelanjutan dengan 

melibatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama sangat diperlukan untuk memastikan 

keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan di desa ini. Asker et al. (2010) 

memperkenalkan konsep tiga pilar keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 

juga sesuai dengan temuan di lapangan. Pelatihan keterampilan bagi masyarakat dalam 

mengelola objek wisata secara profesional, yang diusulkan dalam penelitian ini, adalah 
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implementasi langsung dari konsep partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan 

pariwisata. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat melalui pariwisata tetapi juga untuk melindungi dan melestarikan lingkungan 

serta kehidupan sosial dan budaya mereka, sesuai dengan pilar-pilar keberlanjutan yang 

diusulkan oleh Asker. 

Konsep CBT yang dikemukakan oleh Telfer dan Sharpley (2017) juga sangat cocok 

dengan kondisi di Desa Langgahan. Mereka menekankan bahwa partisipasi aktif 

masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata adalah kunci untuk mencapai 

keberlanjutan jangka panjang. Di Desa Langgahan, masyarakat sudah menunjukkan 

kesadaran tinggi akan pentingnya menjaga alam dan budaya mereka, tetapi masih 

memerlukan dukungan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan untuk dapat 

mengelola pariwisata secara efektif. Hal ini menunjukkan kesesuaian antara teori dan 

kebutuhan aktual di lapangan. UNWTO (1998) menekankan bahwa pembangunan 

pariwisata berkelanjutan harus melibatkan masyarakat lokal dalam menjaga lingkungan 

dan budaya, serta menyediakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan. Temuan 

lapangan di Desa Langgahan menunjukkan bahwa masyarakat lokal sangat terbuka untuk 

terlibat dalam pengelolaan pariwisata, namun memerlukan dorongan lebih lanjut dalam 

bentuk promosi dan pengembangan infrastruktur. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pengembangan berbasis komunitas yang diusulkan oleh UNWTO sangat relevan dan 

dapat diterapkan di desa ini. 

Penelitian ini menemukan bahwa Desa Langgahan memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan menjadi destinasi pariwisata berkelanjutan yang berbasis komunitas. 

Potensi alam, seperti Air Terjun Pelisan dan area perbukitan yang indah, merupakan daya 

tarik utama yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Namun, pengembangan ini harus 

dilakukan dengan melibatkan masyarakat lokal sebagai pengelola utama, sehingga 

mereka dapat merasakan langsung manfaat ekonomi dan sosial dari pariwisata. Partisipasi 

aktif masyarakat dalam pengelolaan pariwisata terbukti menjadi salah satu kunci 

keberhasilan pengembangan pariwisata berkelanjutan di desa ini. Strategi pelatihan 

keterampilan masyarakat yang diusulkan dalam penelitian ini merupakan salah satu 

langkah penting untuk mempersiapkan masyarakat lokal dalam menghadapi tuntutan 

pariwisata yang semakin kompleks. Pelatihan dalam bidang manajemen pariwisata, 

pemasaran digital, dan bahasa asing akan membantu masyarakat untuk lebih siap 

mengelola dan mempromosikan objek wisata di Desa Langgahan. Hal ini sejalan dengan 

konsep pariwisata berbasis komunitas, di mana masyarakat lokal tidak hanya menjadi 
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objek dari pembangunan tetapi juga menjadi subjek yang aktif mengelola dan 

mengembangkan pariwisata. 

Promosi destinasi wisata Desa Langgahan juga menjadi fokus utama dari hasil 

penelitian ini. Kurangnya perhatian dari pemerintah daerah dalam hal promosi telah 

menghambat potensi pertumbuhan wisatawan di desa ini. Oleh karena itu, strategi 

promosi terpadu yang melibatkan pemerintah, komunitas desa, dan pihak swasta harus 

segera dikembangkan. Penelitian ini menegaskan pentingnya kolaborasi antara berbagai 

pihak untuk meningkatkan jumlah pengunjung, memberikan dampak ekonomi positif bagi 

orang sekitar. Pengembangan infrastruktur pendukung, seperti akses jalan, fasilitas parkir, 

dan sanitasi, juga menjadi prioritas dalam hasil penelitian ini. Infrastruktur yang memadai 

akan meningkatkan kenyamanan wisatawan, sehingga mereka akan lebih tertarik untuk 

berkunjung ke Desa Langgahan. Selain itu, perbaikan infrastruktur juga akan mendukung 

pengelolaan pariwisata yang lebih baik oleh masyarakat lokal, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kesejahteraan mereka. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa Desa Langgahan memiliki peluang 

besar untuk dikembangkan menjadi destinasi pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas. 

Namun, untuk mencapai hal ini, diperlukan upaya kolaboratif antara masyarakat lokal, 

pemerintah, dan pihak swasta. Pemerintah perlu memberikan dukungan dalam bentuk 

pelatihan, promosi, dan pengembangan infrastruktur, sementara masyarakat lokal perlu 

terus didorong untuk berpartisipasi aktif dalam pengelolaan pariwisata. Selain itu, 

penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan yang holistik dalam 

pengembangan pariwisata, di mana aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan harus 

dipertimbangkan secara seimbang. Pengembangan pariwisata yang hanya fokus pada 

keuntungan ekonomi tanpa memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan sosial akan 

berisiko merusak potensi jangka panjang desa ini sebagai destinasi wisata. Semuanya 

untuk memastikan bahwa pengembangan pariwisata di Desa Langgahan berjalan sesuai 

dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. 

Hasil Analisis Potensi Dan Strategi Pengembangan Pariwisata Tersebut Dapat Memberikan 

Manfaat Sosial Dan Ekonomi Bagi Masyarakat Desa Langgahan, Kintamani 

Hasil dari implementasi menunjukkan bahwa potensi sosial dan ekonomi masyarakat 

dapat meningkat secara signifikan. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan yang diikuti 

dengan pengelolaan yang baik akan menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat 

desa, baik dalam sektor jasa seperti pemandu wisata, pengelolaan homestay, maupun 

produksi barang kerajinan dan kuliner lokal. Wawancara dengan masyarakat menunjukkan 
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bahwa mereka sangat antusias dengan peluang ini, terutama kaum muda yang tertarik 

untuk terlibat dalam sektor pariwisata. Penghasilan tambahan dari sektor ini diharapkan 

dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan di desa. 

Dampak sosial lainnya adalah penguatan kohesi sosial dalam komunitas desa. 

Melalui partisipasi aktif dalam pengelolaan pariwisata. Kegiatan gotong royong dalam 

menjaga objek wisata dan pelestarian tradisi desa menjadi lebih sering dilakukan, yang 

pada akhirnya mempererat hubungan antarwarga. Selain itu, keuntungan ekonomi yang 

diperoleh dari sektor pariwisata juga memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan 

fasilitas pendidikan dan kesehatan di desa, sehingga terjadi peningkatan kualitas hidup 

secara keseluruhan. 

Teori yang dikemukakan oleh Sharpley (2000) sangat relevan dengan hasil yang 

ditemukan di Desa Langgahan (Adi & Mulyadi, 2019; Fattah, 2023; Permatasari, 2022; 

Suma et al., 2021). Sharpley menekankan pentingnya pengelolaan pariwisata. Hasil di 

lapangan menunjukkan bahwa peningkatan kunjungan wisatawan di Desa Langgahan 

tidak hanya berdampak positif pada ekonomi, dengan terciptanya lapangan kerja baru, 

tetapi juga memperkuat kohesi sosial masyarakat desa. Ini mencerminkan bagaimana 

pengembangan pariwisata yang berfokus pada keberlanjutan dapat memberikan manfaat 

yang luas, sesuai dengan teori Sharpley. Asker et al. (2010) memperkenalkan konsep tiga 

pilar keberlanjutan yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penerapan 

konsep ini terlihat jelas di Desa Langgahan, di mana partisipasi aktif masyarakat dalam 

pengelolaan pariwisata, seperti melalui homestay dan pemandu wisata, telah 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain itu, peningkatan kesadaran akan pelestarian 

lingkungan dan budaya lokal menunjukkan bahwa aspek sosial dan lingkungan juga 

mendapatkan perhatian yang serius dalam pengembangan pariwisata di desa ini. Ini 

sejalan dengan pilar-pilar keberlanjutan yang dijelaskan oleh Asker dan rekan-rekannya 

(Lekatompessy et al., 2024; Pambudi & Rahardjo, 2021; Suasapha, 2016). 

Community-Based Tourism (CBT) yang dipopulerkan oleh Telfer dan Sharpley (2017) 

juga sangat cocok diterapkan di Desa Langgahan. Konsep CBT yang menekankan pada 

partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan pariwisata terbukti efektif di desa ini. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya terlibat dalam kegiatan 

pariwisata. Partisipasi ini memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab sosial di 

antara masyarakat desa (Bagus et al., 2019; Sharpley & Harrison, 2019; Wolters, 2021). 

UNWTO (1998) mengembangkan indikator pembangunan pariwisata berkelanjutan yang 

mencakup kesejahteraan masyarakat, pelestarian budaya, dan partisipasi masyarakat. Hasil 



 

Copyright @ Putu David Adi Saputra, Made Widya Paramitha 

 

penelitian di Desa Langgahan menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata yang 

dilakukan sesuai dengan indikator-indikator ini telah berhasil meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sambil melestarikan budaya dan lingkungan desa. Pengelolaan pariwisata 

yang melibatkan masyarakat lokal sebagai aktor utama memungkinkan mereka untuk 

mendapatkan manfaat ekonomi yang signifikan, sekaligus menjaga keunikan budaya dan 

keindahan alam desa (Bagasta et al., 2021; Berliandaldo et al., 2022; Musaddad et al., 

2019). 

Penelitian ini menemukan bahwa Desa Langgahan telah berhasil meningkatkan 

potensi sosial dan ekonomi masyarakat secara signifikan. Peningkatan jumlah kunjungan 

wisatawan yang didukung oleh pengelolaan yang baik menciptakan berbagai lapangan 

kerja baru di sektor jasa, seperti pemandu wisata dan pengelolaan homestay, serta di 

sektor produksi barang kerajinan dan kuliner lokal. Wawancara dengan masyarakat 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama di kalangan kaum muda, yang melihat 

pariwisata sebagai peluang baru untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Dampak 

positif dari pengembangan pariwisata ini juga terlihat dalam penguatan kohesi sosial di 

desa. Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pengelolaan pariwisata telah 

mendedikasikan mereka untuk melestarikan budaya lokal. Kegiatan gotong royong untuk 

menjaga objek wisata dan tradisi desa menjadi lebih sering dilakukan, yang tidak hanya 

mempererat hubungan antarwarga tetapi juga meningkatkan rasa memiliki terhadap desa 

mereka. 

Keuntungan ekonomi yang diperoleh dari sektor pariwisata juga telah 

memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan fasilitas umum di desa, seperti 

pendidikan dan kesehatan. Ini menunjukkan bahwa pariwisata berkelanjutan yang berbasis 

komunitas tidak hanya membawa manfaat ekonomi tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. Dengan demikian, potensi pariwisata di 

Desa Langgahan tidak hanya memberikan dampak ekonomi tetapi juga sosial yang positif 

bagi seluruh masyarakat. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan 

masyarakat lokal dalam setiap aspek pengelolaan pariwisata sangat penting. Seluruh yang 

terlibat untuk menjaga dan melestarikan SDA dan budaya. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa Desa Langgahan memiliki potensi 

besar untuk diterapkan di daerah lain yang memiliki karakteristik serupa. Pendekatan yang 

mengedepankan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata terbukti 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat, sambil 

menjaga kelestarian. Pariwisata berkelanjutan yang berbasis komunitas dapat menjadi 
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model pengembangan yang berhasil jika didukung dengan strategi yang tepat. Selain itu, 

penelitian ini juga menunjukkan pentingnya dukungan dari pemerintah dan pihak swasta 

dalam pengembangan pariwisata berbasis komunitas. Pemerintah perlu menyediakan 

pelatihan dan pendampingan yang diperlukan bagi masyarakat lokal untuk mengelola 

pariwisata secara efektif, sementara pihak swasta dapat berperan dalam promosi dan 

pengembangan infrastruktur. Kolaborasi akan memastikan bahwa pariwisata di Desa 

Langgahan tidak hanya berkelanjutan tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang 

bagi seluruh masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Desa Langgahan memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai destinasi pariwisata berkelanjutan berbasis komunitas, dengan 

atraksi seperti Air Terjun Pelisan. Masyarakat memiliki kesadaran tinggi terhadap 

pelestarian lingkungan, namun membutuhkan pelatihan dalam pengelolaan pariwisata. 

Khazanah aspek sosial ekonomi, seperti penciptaan lapangan kerja baru dan peningkatan 

kesejahteraan. Dukungan pemerintah dalam promosi dan infrastruktur sangat penting 

untuk memaksimalkan potensi desa ini. Partisipasi aktif masyarakat memperkuat kohesi 

sosial dan meningkatkan fasilitas umum, seperti pendidikan dan kesehatan. 
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